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A. RINGKASAN 
 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar 

glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Penyakit ini menjadi 

masalah kesehatan global karena prevalensinya terus meningkat dan dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, gangguan penglihatan, serta kerusakan 

saraf. Banyak individu tidak menyadari bahwa dirinya menderita diabetes melitus karena gejala pada 

tahap awal sering kali tidak disadari atau dianggap sebagai keluhan biasa. Oleh karena itu, deteksi dini 

melalui pemeriksaan glukosa darah dan HbA1c sangat penting untuk mencegah komplikasi jangka 

panjang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat mengenai diabetes melitus, faktor risiko, gejala, metode diagnosis, serta langkah 

pencegahan dan pengendaliannya. Media edukasi berupa poster “Apakah Saya Menderita Diabetes 

Melitus?” dikembangkan untuk memberikan informasi mengenai definisi diabetes melitus, pemeriksaan 

HbA1c, kriteria diagnosis diabetes, gejala klasik diabetes, serta strategi pencegahan dan pengendalian 

penyakit. Produk ini diharapkan dapat digunakan dalam berbagai kegiatan promosi kesehatan guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini dan pengendalian diabetes 

melitus. 

 

 

B. DESKRIPSI 
1. PLAN (Perencanaan) 
a. Identifikasi Masalah 
Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat. 

Banyak penderita tidak terdiagnosis karena gejalanya berkembang secara perlahan dan sering tidak 

disadari. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai tanda-tanda diabetes, pemeriksaan HbA1c, 

dan pentingnya skrining menyebabkan keterlambatan diagnosis sehingga meningkatkan risiko 

komplikasi. Selain itu, perubahan pola makan, kurangnya aktivitas fisik, dan meningkatnya angka 

obesitas turut berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian diabetes melitus. 

 

b. Tujuan Pembuatan Prototipe 
• Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus.  

• Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini diabetes melitus.  

• Meningkatkan pemahaman mengenai pemeriksaan glukosa darah dan HbA1c.  

• Mendorong masyarakat menerapkan pola hidup sehat untuk mencegah diabetes melitus.  

• Menyediakan media edukasi yang mudah dipahami dan dapat digunakan dalam kegiatan 

promosi kesehatan.  

 

c. Sasaran 
• Masyarakat umum dewasa dan lansia 

• Individu dengan faktor risiko diabetes melitus.  

• Kader kesehatan dan pengurus komunitas.  

 

d. Format Produk 
• Poster edukasi ukuran A3.  

• Format digital dan cetak.  

• Bahasa sederhana dan komunikatif.  

• Ilustrasi visual yang menarik dan mudah dipahami.  

• Dapat digunakan dalam kegiatan edukasi individu maupun kelompok.  

 



2. DO (Pelaksanaan Produksi) 
a. Pengumpulan Informasi 
Materi disusun berdasarkan pedoman Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI), 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, American Diabetes Association (ADA), serta berbagai 

literatur ilmiah mengenai diabetes melitus dan pengendalian gula darah. 

 

b. Penyusunan Konten 
Materi yang disusun meliputi: 

• Pengertian diabetes melitus.  

• Pengertian dan fungsi pemeriksaan HbA1c.  

• Kriteria diagnosis diabetes melitus.  

• Nilai normal, prediabetes, dan diabetes berdasarkan HbA1c serta pemeriksaan glukosa darah.  

• Gejala klasik diabetes melitus.  

• Strategi pencegahan dan pengendalian diabetes melitus.  

• Pentingnya deteksi dini untuk mencegah komplikasi.  

 

c. Desain Visual 
Poster menggunakan dominasi warna biru muda yang memberikan kesan bersih, menenangkan, dan 

identik dengan pelayanan kesehatan. Ilustrasi tenaga kesehatan, alat pemeriksaan gula darah, dan 

fasilitas kesehatan digunakan untuk memperkuat pesan mengenai pentingnya skrining dan pemantauan 

diabetes melitus. Informasi disusun dalam beberapa panel agar mudah dibaca dan dipahami oleh 

masyarakat. 

 

3. ACTION (Penerapan di Lapangan) 
Media edukasi digunakan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat dengan tahapan: 

• Registrasi peserta.  

• Pemeriksaan gula darah sewaktu atau puasa apabila tersedia.  

• Penyampaian materi menggunakan poster edukasi.  

• Diskusi interaktif mengenai diabetes melitus dan faktor risikonya.  

• Pengisian kuesioner sebelum dan sesudah edukasi.  

• Konseling singkat mengenai pola makan dan aktivitas fisik sebagai salah satu upaya 

pencegahan dan pengendalian diabetes melitus.  

• Rujukan pemeriksaan lanjutan bagi peserta dengan hasil skrining yang tidak normal.  

 

4. CHECK (Evaluasi Awal) 
Evaluasi Pemahaman 
Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai: 

• Definisi diabetes melitus.  

• Fungsi pemeriksaan HbA1c.  

• Kriteria diagnosis diabetes melitus.  

• Gejala klasik diabetes melitus.  

• Pentingnya skrining dan pengendalian gula darah.  

 

Evaluasi Media 
Peserta menilai media: 

• Mudah dipahami.  

• Menarik secara visual.  

• Membantu memahami cara mendeteksi diabetes melitus.  

• Memberikan informasi yang relevan dan aplikatif.  



Feedback Peserta 
• "Saya baru mengetahui bahwa HbA1c menggambarkan kadar gula darah selama beberapa bulan 

terakhir."  

• "Informasi mengenai batas normal, prediabetes, dan diabetes sangat membantu."  

• "Poster mudah dipahami dan membuat saya lebih sadar pentingnya pemeriksaan gula darah."  

 

5. EVALUATE (Refleksi dan Pengembangan) 
Refleksi 
Media edukasi mampu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini 

diabetes melitus melalui pemeriksaan glukosa darah dan HbA1c, serta mendorong penerapan gaya 

hidup sehat untuk mencegah komplikasi penyakit. 

Pengembangan Lanjutan 
• Pengembangan video edukasi mengenai diabetes melitus.  

• Integrasi edukasi melalui media sosial kesehatan.  

• Pembuatan buku saku pengelolaan diabetes melitus.  

• Pengembangan modul edukasi bagi kader kesehatan.  

• Pengembangan aplikasi pemantauan gula darah mandiri.  

Integrasi 
Media dapat digunakan dalam: 

• Posbindu PTM.  

• Puskesmas.  

• Rumah sakit dan klinik.   

• Komunitas masyarakat dan kegiatan skrining kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
C. GAMBAR/FOTO PRODUK PENDUKUNG 

 

 



Kuesioner Pengetahuan: 
(Pilih Benar/Salah) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kuesioner Sikap:  
(Pilih 1–4: 1 = Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju) 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya merasa penting mengetahui status gula darah saya secara berkala. ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 
Saya percaya diabetes melitus dapat dicegah melalui gaya hidup sehat. ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Saya merasa pemeriksaan HbA1c atau gula darah penting untuk 
kesehatan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

4 
Saya bersedia melakukan pemeriksaan gula darah apabila memiliki 
faktor risiko diabetes. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Saya percaya aktivitas fisik teratur dapat membantu mengendalikan 
kadar gula darah. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

6 
Saya mendukung pelaksanaan skrining diabetes melitus di masyarakat. ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 
Saya merasa menjaga berat badan ideal penting untuk mencegah 
diabetes melitus. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8 
Saya bersedia berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila hasil 
pemeriksaan gula darah saya tidak normal. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9 Saya percaya deteksi dini diabetes melitus dapat mencegah komplikasi 
yang serius. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

10 
Saya merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga kesehatan 
metabolik saya. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

 
 
 
 
 
 

No Pernyataan Benar Salah 

1 
Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai oleh peningkatan 
kadar gula darah. 

☐ ☐ 

2 
Diabetes melitus dapat terjadi akibat gangguan produksi insulin atau 
kerja insulin. 

☐ ☐ 

3 Pemeriksaan HbA1c dapat menggambarkan rata-rata kadar gula darah 
dalam beberapa bulan terakhir. 

☐ ☐ 

4 HbA1c dapat digunakan untuk membantu menegakkan diagnosis 
diabetes melitus. 

☐ ☐ 

5 
Prediabetes merupakan kondisi kadar gula darah yang lebih tinggi dari 
normal tetapi belum memenuhi kriteria diabetes. 

☐ ☐ 

6 Sering haus merupakan salah satu gejala klasik diabetes melitus. ☐ ☐ 
7 Sering buang air kecil dapat menjadi tanda diabetes melitus. ☐ ☐ 
8 Aktivitas fisik yang teratur dapat membantu mencegah diabetes melitus. ☐ ☐ 

9 Menjaga berat badan ideal dapat membantu mengurangi risiko diabetes 
melitus. 

☐ ☐ 

10 
Deteksi dini diabetes melitus dapat membantu mencegah komplikasi 
yang lebih serius. 

☐ ☐ 



Kuesioner Perilaku:  
(Pilih 1–4: 1 = Tidak Pernah, 4 = Selalu) 
 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya melakukan pemeriksaan gula darah secara berkala. ☐ ☐ ☐ ☐ 
2 Saya membatasi konsumsi makanan dan minuman tinggi gula. ☐ ☐ ☐ ☐ 
3 Saya mengonsumsi makanan bergizi seimbang setiap hari. ☐ ☐ ☐ ☐ 
4 Saya melakukan aktivitas fisik atau olahraga secara rutin. ☐ ☐ ☐ ☐ 
5 Saya menjaga berat badan agar tetap dalam kisaran sehat. ☐ ☐ ☐ ☐ 
6 Saya memperhatikan pola makan untuk menjaga kadar gula darah. ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Saya mengikuti anjuran tenaga kesehatan terkait pencegahan diabetes 
melitus. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8 
Saya berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila mengalami gejala 
yang mengarah pada diabetes melitus. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9 
Saya mencari informasi mengenai diabetes melitus dari sumber yang 
terpercaya. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Saya mengajak anggota keluarga untuk menerapkan gaya hidup sehat 
guna mencegah diabetes melitus. 

☐ ☐ ☐ ☐ 
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